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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajemen Keuangan 

1. Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan di dalam kehidupan perusahaan berkaitan dengan pembuatan keputusan-keputusan yang dibuat berkaitan dengan keuangan yaitu berupa besar aktiva yang dibutuhkan oleh suatu usaha, bagaimana sebaiknya komposisi dari masing-masing aktiva tersebut, serta dari mana sumber pembiayaan atas investasi tersebut.

Pengertian manajemen keuangan menurut James Van Horne dan John Wachoicz (1997:2) mengemukakan sebagai berikut:“Manajemen keuangan segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan. Oleh karena itu, fungsi pembuatan keputusan dari manajer keuangan dapat dibagi menjadi tiga area utama yaitu keputusan sehubungan dengan investasi, pendanaan, dan manajemen aktiva”.

Pengertian diatas menyatakan bahwa manajemen keuangan merupakan suatu aktivitas yang sangat penting dilakukan karena dengan hal tersebut dapat diketahui situasi atau kondisi keuangan suatu perusahaan, termasuk didalamnya yang penting adalah aktiva perusahaan. Manajemen keuangan adalah yang dilakukan dengan baik akan berdampak pada pencapaian tujuan perusahaan.

2. Fungsi Dan Tujuan Manajemen Keuangan

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa manajemen keuangan merupakan bagian integral dari manajemen perusahan dan merupakan hal yang sangat penting, seperti yang diutarakan oleh Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (1998:4) bahwa manajemen keuangan mempunyai fungsi sebagai berikut: “Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, analisis dan pengendalian kegiatan keuangan”.

Manajer keuangan selayaknya dapat melakukan fungsi manajemen keuangan dengan baik karena fungsi manajemen ini mempunyai kontribusi yang sangat besar bagi perkembangan keuangan perusahaan.

Selain mempunyai fungsi, manajemen keuangan mempunyai tujuan yaitu memaksimumkan nilai perusahaan. Menurut Suad Husnan dan Enny pudjiastuti (1998:7) mengemukakan tujuan manajemen keuangan adalah sebagai berikut:“Secara normatif tujuan keputusan keuangan adalah untuk memaksimumkan nilai perusahaan. Apa yang dimaksud nilai perusahaan? Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual”.

Pengambilan keputusan-keputusan keuangan yang benar, manajer keuangan perlu menentukan tujuan yang harus dicapai dengan memperhatikan segala kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan.     

B. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan
Koperasi seperti perusahaan lainnya, dalam setiap akhir periode membuat suatu laporan mengenai aktivitas yang telah dilakukan berdasarkan transaksi-transaksi keuangan yang merubah posisi dan keadaan keuangan koperasi selama periode yang telah lalu tersebut.

Menurut Undang-undang NO.25 Tahun 1992 tentang Perkoperasiaan Pasal 35 menyebutkan bahwa:

Setelah tahun buku koperasi ditutup, Paling lambat 1 (satu) bulan sebelum diselenggarakan rapat anggota tahunan, pengurus menyusun laporan tahunan yang membuat sekurang-kurangnya bahwa:

a. perhitungan tahun yang terdiri dari neraca dan perlindungan hasil usaha dari tahun yang bersangkutan serta penjelasan atas dokumen tersebut.

b. Keadaan dan usaha koperasi serta hasil usaha yang dapat dicapai

Laporan keuangan tersebut menurut berbagai informasi mengenai keadaan dan posisi keuangan suatu badan usaha koperasi pada periode tertentu.

Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (1999:27) mengemukakan sebsgai berikut: “Laporan keuangan koperasi adalah meliputi neraca, perhitungan hasil usaha, laporan promosi ekonomi anggota, dan catatan atas laporan keuangan”.

Menurut hadiwidjaja dan Rivai Wirasasmita (1999:4) mengemukakan sebagai berikut: “Laporan keuangaan merupakan produk akuntansi yang dapat digunakan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut”. 

Menurut Zaki Baridwan (1996:17) mengemukakan sebagai berikut: “Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan”. 

Menurut Munawir (1992:2) mengemukakan mengenai laporan keuangan sebagai berikut: “Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut”. 

Berdasarkan uraian mengenai pengertian laporan keangan yang dikemukakan para pakar tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa laporan keuangan merupakan ringkasan atau hasil akhir dari proses akuntansi sebagai suatu usaha untuk mencerminkan dengan konsisten yang dapat diterima, semua transaksi usaha atau keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan, yang terdiri dari neraca dan laporan laba/rugi beserta laporan-laporan lainnya sebagai pelengkap untuk memperjelas laporan tersebut.

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Dasarnya laporan keuangan dimaksudkan dan bertujuan untuk meyediakan informasi keuangan koperasi yang sangat berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan, serta laporan keuangan koperasi digunakan sebagai salah satu alat pertanggung jawaban pengurus dalam Rapat Anggota Tahunan.


Tujuan laporan keuangan koperasi menurut Hadiwijaja dan Rivai Kartasasmita mengemukakan sebagai berikut:

Laporan keuangan koperasi dapat menyediakan informasi yang berguna bagi pemakai utama dan pemakai lainnya untuk:

a. Mengetahui manfaat yang diperoleh dengan menjadi anggota koperasi.

b. Mengetahui prestasi keuangan koperasi selama suatu periode dengan sisa hasi usaha dan manfaat keanggotaan koperasi sebagai ukuran.

c.    Mengetahui sumber daya ekonomis yan dimiliki koperasi, kewajiban dan kekayaan bersih, dengan pemisahan antara yang berkaitan dengan anggota dan bukan anggota.

d. Mengetahui transaksi, kejadian dan keadaan yang mengubah sumber daya ekonomis, kewajiban dan kekayaan bersihdalam satu periode, dengan pemisahaan antara yang berkaitan dengan anggota dan bukan anggota.

e. Mengetahui informasi penting lainnya yang mungkin mempengaruhi likuiditas dan solvabilitas koperasi.

Informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan seperti yang dimaksud diantaranya adalah:

1. Sumber daya ekonoms yang dimlikioleh koperasi.

2. Kewajiban yang harus dipenhi oleh kopersi.

3. Kekayaan bersih yandimiliki oleh anggota da koperasi itu sendiri.

4. Transaksi, kejadian dan keadaan yangterjadidalam suatu peroode yang mengubah sumber daya ekonomis, kewajiban, dan kekayaan bersih koperasi.

5. Sumber dan penguna informasi-informasi lain yang mungkin mempengaruhi sovabibitas koperasi.

Pengertian dari tujuan laporan keuangan diatas sangatlah penting dan bermanfaat bagi laporan keuangan untuk memberikan informasi keuangan bagi para pengguna informasi tersebut. Sehingga membawa para pengguna untuk memahami kekuatan dan kelemahan dalam koperasi serta kemampuan untuk bertahan dan mengembangkan diri dalam kondisi ekonomi yang terus berubah.

Laporan keuangan koperasi sebagai alat yang cukup representatif dalam menggambarkan kondisi keuangan yang terdapat keterbatasan dalam laporan keuangan dalam menghitung ril dari seluruh aktivitas koperasi.

3. Sifat Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan keuangan koperasi mempunyai sifat ketrbatasa tertentu, dimana menurut Rivai Wirasasmita dan Ani Kenangasari (1999:9-10) mengemukakan sebagai berikut :

Adapun keterbatasan yang dimaksud adalah:

a. Laporan keuangan itu pada dasarnya adalah intern report yang dibuat secara periodik dan bukan merupakan laporan hasil akhir. Semua jumlah atau hal yang dilaporan didalamnya tidak menunjukan nilai likuiditas atau realisasi pada saat laporan dibuat. Dan pada saat laporan ini terbendung pendapat pribadi dari pada manajemen yang bersangkutan.

b. Laporan keuangan tidak menunjukkan nilai akhir dalam arti yang sebenarnya. Nilai yang dicantumkan pada daftar disesuaikan dengan peraturan konvensional dari pada pembukuan yang dapat digunakan untuk bermacam-macam aktiva. Jadi, nilai yang tercantum adalah hasil kombinasi antara catatan, fakta, pertimbangan pribadi dan prinsip akntansi.

c. Laporan keuangan tidak mampu memberikan gambaran keuangan dan hasil usaha yang setepat-tepatnya karena terdapat beberapa faktor yang sukar ditentukan nilainya dalam satuan uang, sedangkan faktor ini mempunyai pengaruh pada kondisi termaksud. Sebagai contoh : dedikasi dan keterampilan karyawan, prospek masa depan dan sebagainya.

d. Laporan keuangan terdiri dari transaksi-transaksi keuangan pada saat yang berbeda dan kita ketahui bahwa nilai uang berbeda-beda.

Sifat keterbatasan laporan keuangan tersebut diatas dapat dikatakan bahwa: 

1. Laporan keuangan bersifat histories.

2. Laporan keuangan bersifat umum.

3. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan taksiran dan berbagai pertimbangan.

4. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang bersifat material.

5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian.

6. Laporan keuangan lebih menekankan makna ekonomis suatu peristiwa/transaksi dari pada bentuk hukumnya (formalitas).

7. laporan keuangan disususn dengan menggunakan istilah-istilah teknis dan pemakai laporan keuangan diasumsikan memahami bahwa teknik akuntansi dan sifat dariinformasi yangdlaporkan.

8. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yan dapat dignakan, menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis dan tingkat kesuksesan antar perusahaan.

9. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dikulifikasikan umumnya diabaikan. 

Melihat pengertian sifat dan keterbatasan laporan keuangan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sifat dan keterbatasan dari laporan keuangan dibuat berdasarkan dari informasi akuntansi yang sifatnya material dan konservatif dalam menghadapi ketidak pastian, maka didalam proses penyusunan laporan keuangan menggunakan penaksiran dan berbagai pertimbangan. Laporan keuangan ini biasanya disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis dan berbagai alternatif metode akuntansi yang digunakan dapat menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis dan tingkat kesuksesan antar perusahaan. Informasi dalam laporan keuangan bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat di kualifikasikan. Laporan keuangan ini bersifat histories dan bersifat umum.

Keterbatasan didalam laporan keuangan pada dasarnya intern report yang dibuat secara periodik yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara bukan yang final, karena itu semua jumlah atau hal-hal yang dilaporkan keuangan tida menunjukan nilai likuiditas. Tidak menunjukan nilai akhir dalam arti yang sebenarnya, nilai yang dicantumkan pada daftar disesuaikan dengan peraturan konvensiona daripada pembukuan yang dapat digunakan untuk bermacam-macam aktiva. Tidak mampu meberikan gambaran keuangan dan hasil usaha yang setepat-tepatnya karena terdapat beberapa factor yang sukar ditentukan nilainya dalam satuan uang, sedangkan factor lain mempunyai pengaruh pada kondisi termasuk. Terdiri dari transaksi-transaksi keuangan pada saat yang berbeda dan kita ketahui bahwqa nilai uang itu berbeda. Menunjukan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi pada dasarnya peyusunannya dengan standarnilai yang mungkin berbeda dan berubah-ubah. Dibuat berdasrkan konsep going conceren atau anggapan bahwa perusahaanakan berjalan terus sehingga aktiva tetap dinilai berdasarkan nilai-nilai histories. Disusun berdasarkan hasil pencatatan keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, dimana daya beli uangtersebut semakin yang besar kemungkinan kenaikkan itu disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin juga diikuti dengan tingkat harga tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi posisi keuangan karena faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang. 

4. Para Pemakai Laporan keuangan Koperasi

Pemakai laporan keuangan koperasi menggunakan laporan tersebut untuk mengetahui dan menilai posisi dan keadaan keuangan koperasi yang bersangkutan yang selanjutnya digunakan sebagai salah satu alat landasan dalam pengambilan keputusan.

Para pemakai laporan keuangan koperasi menuirut Rivai Wirasasmita dan Ani Kenangasari (1995:5) mengemukakan sebagai berikut: “Pemakai utama dari laporan keuangan adalah para anggota koperasi itu sendiri beserta pejabat koperasi. Pemakai lainnya yang mempunyai kepentingan terhadap laporan keuangan koperasi diantaranya adalah calon anggota koperasi, dan kantor pajak”. 

Selanjutnya Rivai Wirasasmita dan Ani Kenangasari (1999:5) mengemukakan bahwa :

“Kepentingan utama dari laporan keuangan koperasi adalah:

a. Menilai pertanggung jawaban pengurus.

b.  Menilai prestasi pengurus.

c.  Menilai manfaat yang diberikan koperasi terhadap anggotanya

d. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan jumlah sumber daya, karya dan jasa yang akan diberian kepada koperasi”. 

Pengertian diatas yang dapat menggunakan atau memakai laporan keuangan adalah anggota koperasi dan pejabat koperasi itu sendiri. Selain pemakai utama didalam laporan keuangan ada juga kepentingan utama dalam laporan keuangan yang sudah dijelaskan diatas maka kita dapat menarik kesimpulan bahwa kepentingan utama dalam laporan keuangan koperasi untuk menilai pertanggung jawaban dan prestasi pengurus kepada anggota koperasinya.     

5. Jenis Laporan Keuangan.

Seperti telah diketahui laporan keuangan koperasi pada dasarnya meliputi neraca dan perhitungan hasil usaha atau Sisa Hasil Usaha, namuan dalam pelaksanaan terdaoat laporan-laporan pelengkap lainnya untukn memperjelas laporan tersebut.

Sebelum menganalisa dan menafsirkan suatu laporan keuangan maka harus dipahami terlebih dahulu tentang bentuk-bentuk maupun prinsip-prinsip penyusunan laporan keuangan serta masalah-masalah yang timbul dalam penyusunan laporan keuangan tersebut

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2002:106-107) mengemukakan jenis keuangan utama dan pendukung ini sebagai berikut:

1. Daftar neraca yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu tanggal tertentu.

2. Perhitungan laba/rugi yang menggambarkan jumlah hasil, biaya dan laba/rugi perusahaan pada suatu periode tertentu.

3. Laporan sumber dan penggunaan dana, disini dimuat sumber dan pengeluaran perusahaan selama satu periode.

4. Laporan arus kas, disini digambarkan sumber dan pengunaan kas dalam suatu periode.

5. Laporan harga pokok produksi yang menggambarkan berapa dan unsure apa yang diperhitungkan dalam harga pokok produksi suatu barang. Dalam hal tertentu harga pokok produksi (HPPd) ini disatukan dalam laporan harga pokok penjualan (HPPj). HPPj =HPPd + persediaan awal – persedian akhir. Harga pokok penjualan adalah harga pokok produksi ditambah dengan persediaan barang awal dikurangi persediaan barang akhir.

6. Laporan laba ditahan, menjelaskan posisi laba yang ditahan yang tidak dibagikan kepada pemilik saham atau laporan sisa hasil usaha.

7. Laporan perubahan modal, menjelaskan perubahan posisi modal baik saham dalam PT maupun modal dalam perussahaan perseroan.

8. Dalam suatu kajian dikenal laporan kegiatan keuangan. Laporan ini menggambarkan transaksi laporan keuangan perusahaan yang mempengaruhi kas atau ekuivalen kas. Laporan ini jarang dipergunakan.

Jenis laporan keuangan terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi laporan sumber dan penggunaan dana, laporan arus kas, laporan harga pokok produksi, laporan laba ditahan, laporan perubahan modal, dari seluruh unsur tersebut jenis laporan keuangan mengambarkan dari laporan keuangan neraca sebagai menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu tanggal tertentu, perhitungan laba rugi menggambarkan jumlah hasil, biaya dan laba/rugi perusahaan pada suatu periode tertentu laporan arus kas, disini digambarkan sumber dan penggunaan kas dalam suatu periode. Laporan harga pokok produksi menggambarkan berapa dan unsure apa yang diperhitungkan dalam harga pokok produksi suatu barang. Laporan laba ditahan, menjelaskan posisi laba yang ditahan yang tidak dibagikan kepada pemilik saham atau laporan sisa hasil usaha laporanperubahan modal, menjelaskan perubahan posisi modal baik saham maupun modal dalam perusahaan perseroan.  

Neraca mencerminkan harta, hutang, dan modal koperasi pada periode tertentu, sedangkan perhitungan Hasil Usaha mencermnkan pendapatan, beban, dan hasil usaha (laba/rugi) koperasi selama periode tertentu.

a.  Neraca

Pengertian neraca menurut Munawir (1992:13-19) menyebutkan: “Neraca adalah laporan sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada saat tertentu dengan demikian neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu Aktiva, hutang dan modal”.      

Adapun uraian dari ketiga bagian tersebut adalah sebagai berikut:

1). Aktiva

Dalam pengertiannya aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja, tetai juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum di alokasikan atau biaya yang harus di alokasikan pada pada penghasilan yan akan datang, serta ajtiva tidak berwujud lannya seperigoodwill, hak paten, hak menerbitkan dan sebagainya. Pada dasarnya aktiva dapat dikasifikasikan menjadidua bagian utama yaitu aktiva lancar dan aktiva tidak lancar.

a. Aktiva Lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya, yang dapat diharapkan untuk mencairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijua atau dikonsmer dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiaatan perusahaa normal). Penyajian pos-pos aktiva lancar didalam neraca didasarkan pada urutan likuiditasnya sehinggapenyajiannya dimulai dariaktiva yang paling likuid. Yang termasuk aktiva lancar  (likuid) adalah:

1. Kas, atau uang tunai yang dapat digunakanuntuk membiayai operasi perusahaan, uang tunai yang dimiki oleh perusahaan tetap sudah ditentukan penggunaannya tidak dapat dimasukan dalam pos aktiva kas.

2. Investasi jangka pendek, (surat-surat berharga atau marketable securities) – adalah investasi yang sifanya sementara (jangka pendek) dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang untuk sementara belum dibuthkandalam operasi. Syarat utama agar dapat dimasukan dalam investasi jangka pendek adalah bahwa investasi itu harus bersifat marketable artinya setiap saat perusahaan membuthkan uang, investas itu dapat segera dijual denga harga yang pasti.

3. Piutan wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu atau perjanjian yang diatur dalam undang-undang, maka wesel ini lebih mempunyai kekuata hukum dan lebih terjamin pelunasannya.

4. Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lan (kepada kredit atau langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan secara kredit, piutang dagang atau piutang lain-lain biasanya disajikan dalam neraca sebesar nilai realisasinya, yaitu nilai nominal piutang dikurangi dengan cadangan kerugian piutang (taksiran piutang  yang tak tertagih).

5. Persediaan, untuk perusahaan perdagangan yang dimaksud dengan persediaan barab-barang yang diperdagangkan yang sampai tanggal neraca masih digudang/belum laku dijual. Seperti halnya investasi jangka pendek, persediaan ini dinilai berdasarkan harga yang terendah antara harga perolehan dengan harga pasarnya.

6. Piutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus diterima, adalah penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan kaerna perusahaan telah memberikan jasa/prestasinya, tetapi belum diterima pembayarannya, sehingga merupakan tagihan.

7. Persekot atau biaya yang dibayar dimuka, adalah pengeluaran untukmemperoleh jasa/prestasi dari pihak lain, tetapi pengeluaran itu belum dinikmati oleh perusahaan pada periode ini melainkan pada periode berikutnya.

b. Aktiva tidak lancar adalah aktiva aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang (mempunyai umur ekonomis lebih satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan) yang tidak termasuk aktiva lancar adalah:   

1. Investasi jangka panjang. Bagi perusahaan yang cukup besar dalm arti mempunyai kekayaan atau modal yang cukup ataub sering melebihi dari yang sering dibutuhkan, maka perusahaan ini dapat menanamkan modalnya dalam investasi jangka panjang diluar usaha pokoknya. Penyajian investasi jangka panjang ini dalam neraca adalah sebesasr cost atau harga perolehan dari investasi tersebut, yan meliputi harga beli, komisi perantara, pajak dan pengeluaran-pengeluaran lainsehubngan dengan pembelian investasi jangka panjang tersebut.

2. Aktiva tetap adalh kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan,yng pisiknya nampak (konkrit). Syarat lain  untuk diklasifikasikan sebagai aktiva tetap selain aktiva itu dimiliki oleh perusahaan, juga harus bisa digunakan dalam operasi yang bersifat permane (aktiva tersebut mempunyai umur kegunaan jangka panjang atau tidak akan habis dipakai dalam satu periode kegiaatan perusahaan).

3. Aktiva tetap tidak berwujud (Intangible Fixed Asset), adalah kekayaan perusahaan yang secara fisik tidak nampak, tetapi merupakan suatu hak yang mempunyai nilai dan dimlk oleh perusahaan untuk digunakan dalam kegiaatan perusahaan. Untuk Intangible Fixed Asset yang mepunyai umur yang terbatas harus dilakukan penyusutan secara sistematis dan periodic selama umur ekonomis ataupun umur yuridisnya yang mana yang lebih pendek.

4. Beban yang ditangguhkan, adalah menunjukan adanya pengeluaran atau biaya yang mempunyai manfaat jangka panjang (lebih dari satu tahun), atau suatu pengeluaran yang akan dibebankan juga padaperiode-periode berikutnya. Dengan demikian aktiva iniharus dihapuskan dalm jangka waktu tertentu sesuai dengan umur kegunaannya.

5. Aktiva lain-lain, adalah menujukkan kekayaan atau aktiva perusahaan yang tidak dapat atau belum dimasukkan kedalam klasifikasi-klasifikasi sebelumnya.

2). Hutang

Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor. Hutang atau kewjiban perusahaan, dapat dibedakan kedalam hutang lancar (hutang jangka pendek) dan hutang jangka panjang.

a. Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran Akan dilakukan dalam janka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. 

Hutang lancar meliputi antara lain :

1. Hutang dagang adalah, hutan yang timbul karena adanya dana pembelian dagangan dengan secara kredit.

2. Hutang wesel, adalh hutang yang disertai dengan janji tertulis (yang diatur dengan undang-undang) untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada masa waktu tertentu dimasa yang akan datang.

3. Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun pajak pendapatan  karyawan  yang belum dilakukan pembayarannya.

4. Biaya yang masih harus dibayar, adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya.

5. Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo adalah sebagian (seluruh) hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek, karena harus segera dilakukan pembayarannya.

6. Penghasilan yang diterima dimuka, adalah penerimaan uang untuk penjualan barang/jasa yang belum direalisirkan.

b. Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya (jatuh temponya) masih jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca) yang meliputi :

1. Hutang obligasi

2. Hutang hipotik, adalah hutang yang dijamin dengan aktiva tetap tertentu 

3. Pinjaman jangka panjang yang lain, dan besarnya jaminan bisa sama atau lebih dari julah pinjamannya.

3). Modal

“Modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan, atau kelebihan nilai yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya”       

Modal merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yaitu selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada, dan dengan demikian tidak merupakan ukuran nilai jual perusaan tersebut. Pada dasarnya modal berasal dari dalam dan dari luar, modal dari luar dimaksudkan sebagai suatu hutang baik jangka pendek maupun jangka panjang, dan modal sendiri dimaksudkan sebagai kekayaan bersih yang dimiliki oleh perusahan   koperasi, dalam bagian ini modal yang dimaksudkan adalh modal berasal dari investasi pemilik dan dari hasil usaha koperasi. Modal akan berkurang terutama dengan adanya penarikan kembali penyertaan oleh pemilik, pembagian deviden dal;am koperasi, pembagian hasil sisa hasil usaha dan kerugian yang diderita.

Menurut Undang-undang NO 25 Tahun 1992  tentang perkoperasian Pasal  41 mengemukakan bahwa :

1. Modal Koperasi terdiri dari modal sendiri dan pinjaman

2. Modal sendiri dapat berasal dari :

a. Smpanan  Pokok

b. SimpananWajib

c. Dana Cadangan

d. Hibah

3. Modal pinjaman dapat berasal dari

a. Anggota

b. Koperasi lainnya dan / atau anggotanya

c. Bank dan lembaga keuangan lainnya

d. Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya

e. Sumber lain yang sah

Pasal tersebut poin ketiga modal pinjaman ini dimaksudkan sebagai hutang jangka pendek maupun jangka panjang yang telah disebutkan diatas. Bagian ini akan dikemukakan lebih lanut mengenai modal sendiri atau yang disebut sebagai kekayaan bersih koperasi.

Menurut Rivai Wirasasmita dan Ani Kenangasari (1999:13) mengemukakan sebagai berikut: “Modal perusahaan / koperasi adalah kelebihan harta terhadap jumlah hutang dari perusahaan atau koperasi atau dengan kata lain selisih positif antara harta dan hutang”. 

Menurut Sudarsono dan Edilius (2000:186) mengemukakan sebagai berikut: “Modal sendiri adalah semua dana yang merupakan modal yang kelak akan menerima laba dan menanggung rugi dalam kegiatan usaha koperasi”. 

Selanjutnya Sudarsono dan Edilius menyebutkan mengenai modal sendiri dalam koperasi adalah sebagai berikut:

a. Simpanan Pokok

Simpanan pokok anggota ini dibayar oleh anggota sewaktu yang bersangkutan masuk menjadi anggota koperasi, mengenai jumlah dan banyaknya ditentukan yang bersangkutan. Simpanan pokok ini tidak dapat diambil kembali selama anggota tersebut masih menjadi koperasi.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (1999:27) pengertian simpanan pokok adalah :

Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang sama banyaknya dan atau sama lainnya yang wajibdibayar oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota, simpanan pokok ini tidak dapat diambil kambali selama yang bersangkutan menjadi anggota.

Banyaknya uang atau nilai yang harus dibayar anggota pada saat masuk menjadi anggota biasanya telah ditetapkan oleh koperasi yang bersangkutan dalam anggaran dasarnya.

b. Simpanan Wajib

Simpanan Wajib dibayar oleh anggota dalam waktu dan kesempatan tertentu, smpanan wajib ini tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi yang bersangkutan dalam anggaran dasarnya.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia(1999:72) menyebutkan sebagai berikut: 

“Simpanan Wajib adalah sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama wajib dibayar oleh anggota kepada koperasi dalam waktu kesempatan tertentu, simpanan wajib ini biasanya dibayar setiap bulan atau waktu tertentu oleh anggota kepada koperasi selama yang bersangkutan menjadi anggota”. 

Pembayaran simpanan wajib ini biasanya dibayar setiap bulan atau setiap waktu oleh anggota kepada koperasi selama yang bersangkutan menjadi anggota.

c. Cadangan  

Cadangan merupakan suatu bagian dari kekayaan sendiri yang sengaja dipupuk ataau dikumpulkan sehubungan dengan adanya ketidak pastian resiko dimasa yang akan datan ataupun digunaka sebagai dana pengembangan usaha atau pun digunakan untuk keprluan lain.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (1999:27) mengemukakan sebagai berikut:

“Cadangan adalah bagian dari Sisa Hasil Usaha yang disisihkan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar atau ketetapan rapat anggota”. 

d. Sisa Hasil Usaha (SHU) Tahun Berjalan

Setiap kelajiman pembukuan suatu badan usaha biasanya mencantumkan laba yang diperoleh selama tahun bejalan atau dalam koperasi yang disebut sebagai sisa hasil usaha tahun berjalan.

Menurut Sudarsono dan Edilius (2000:186) mengemukakan sebagai berikut:

“Sisa Hasil Usaha tahun berjalan adalah Sisa Hasil Usaha yang berhasil diperoleh dalam tahun buku yang bersangkutan”. 

e. Laporan Sisa Hasil Usaha / Perhitungan Hasil Usaha

Selain neraca,laporan keuangan utama koperasi dalam setiap akhir periode adalah laporan Sisa Hasil Usaha yang dalam perusahaan lainnya disebut sebagai laporan laba/rugi, laporan SHU ini memuat mengenai informasi hasil-hasil kegiatan kperasi yang telah dilakukan selama periode tertentu, informasi tersebut berupa pendapatan, beban, hasil usaha (laba/rugi) koperasi selam periode tertentu.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (1999:27) mengemukakan sebagai berikut:“Perhitungan Hasil Usaha menyajikan informasi mengenai pendapatan dan beban-beban usaha dan beban perekonomian selama periode tertentu. Perhitungan hasil usaha menyajikan hasil yang disebut Sisa Hasil Usaha”. 

Perhitungan hasil usaha dibuat bersama dengan menyusun neraca pada setiap akhir periode pembukuan yang bersangkutan. Neraca dan perhitungan hasil usaha merupakan suatu kesatuan yang terpisahkan.

Perhitungan Hasil Usaha atau laporan Sisa Hasil Usaha terdiri dari bagian-bagian atau kelmpok perkiraan yaitu pendapatan atau penghasilan, kelompok perkiraan beban, dan hasil akhir berupa Sisa Hasil Usaha. 

Susunan laporan Sisa Hasil Usaha menurut Sudarsono dan edilius(2000:188) mengemukakansebagai berikut:

Adapun susunan laporan perhitungan rugi laba (SHU) memang belum terdapat keseragaman bagi tiap-tiap perusahaan. Akan tetapi pada umumnya digunakan suatu prinsip bahwa perhitungan rugi laba sedemikian itu dibagi dalam empat kelompok, antara lain sebagai berikut:

1. Kelompok pertama adalah kelompok yang menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha utama perusahaan, misalnya suatu penjualan barang atau service. Kemudian diikuti oleh harga pokok dari barang atau jasa yang dijual/diberikan, sehingga menghasilkan laba penjualan. Laba/rugi ini disebut laba/rugi dari operasi biasa, artinya merupakan selisih antara hasil dan biaya-biaya operasi/aktivitas yan memang termasuk rencan perusahaan.

2. Kelompok kedua, merupakan kumpulan biaya-biaya operasional yang terdiri atas penjualan dan biaya-biaya administrasi.

3. Kelompok ketiga , merupakan hasil yang diterima dari usaha-usaha lainnya (diluar usaha pokok perusahaan).

4. Kelompok keempat, adalah menunjukan laba/rugi bersih bersifat insidentil, sehingga dapat diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan. 

Adanya perhitungan Hasil Usaha atau SHU atau laporan SHU ini akan dapat diketahui berapa besar pendapatan yang telah dihasilkan koperasi selama periode tertentu beserta biaya-biaya yang menjadi beban koperasi serta sisa hasil usaha koperasi tersebut apakah mengalami untung atau rugi.

Menurut Undang-Undang N0 25 1992 tentang perkoperasian pasal 45 mengemukakan tentang Sisa Hasil Usaha bahwa:

a. Sisa Hasil Usaha Koperasi merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan.

b.   Sisa Hasil Usaha setelah dikurangi dana cadangan, yang dilakukan oleh masing-masing anggota dengan koperasi, serta digunakan untuk keperluan penidikan perkoperasiandan keperluan lain dari koperasi sesuai dengan keputusan rapat anggota.

c. Besarnya pemupukan dana cadangan ditetapkan dalam rapat anggota.

Melihat undang-undang diatas dapat kita artikan bahwa sisa hasil usaha pada koperasi merupakan suatu pendapatan koperasi dalam satu tahun setelah dikurangi biaya, penysutan dan kewajiban lainnya termasuk pajak, setelah itu dikeluarkannya dana cadangan dan pemupukan dana cadangan yang ditetapkan oleh rapat anggota koperasi tersebut.

6.  Pengertian Analisa Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan laporan Sisa Hasil Usaha beserta laporan-laporan lainnya sebagai pelengkap laporan utama memberikan informasi yang sangat berguna, dimana neaca menyajikan informasi mengenai aktiva, hutang,dan modal koperasi dalam periode tertentu sedang laporan Sisa Hasil Usaha menyajikan informasi berupa pendapatan, beban,dan sisa hasil usaha koperasi selama periode tertentu.

Informasi keuangan tersebut sangat membantu para laporan keuangan untuk berbagai kepentingan guna menilai potensi perusahaan koperasi yang bersangkutan.

Menyederhanakan data atau informasi dalam laporan keuangan tersebut sehingga lebih mudah dimengerti dan dapat diketahui factor-faktor yang penting, yang paling kecil/besar, yang terjadi berulang kali dan yang lain-lain perlu dilakukan analisa terhadap laporan keuangan tersebut dengan menggunakan teknik dan metode laporan keuangan.

Pengertian analisa laporan keuangan menurut Rivai Wirasasmita dan Ani Kenangsari (1999:190) mengemukakan sebagai berikut:  “Analisa laporan keuangan adalah sebagai usaha mencari hubungan antara pos-pos yang terdapat pada daftar keuangan untuk mengemukakan pendapat tentang kondisi keuangan perusahaan koperasi”.

Informasi yang diperoleh dari hubungan ini menambah visi dan sisi lain, memperoleh informasi dari data yang terdapat dalam suatu laporan keuangan sehingga lebih bermanfat lagi bagi para pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan, disini kegiata analisa laporan berfungsi untuk mengkonversikan data yang berasal dari data laporan keuangan sebagai bahan mentahnya menjadi informasi yang lebih berguna, lebih dalam, dan lebih tajam dengan teknik tertentu.

Hasil analisa akan bisa menghilangkan situasi duga menduga, ketiakpastian, intuisi, pertimbangan pribadi dan lain sebagainya. Hal ini akan memperkuat keyakinan kita kepada informasi yang ada sehingga keputusan yang diambil lebih tepat.

Menurut Sofyan Harahap (2001:192) beliau mengemukan bahwa:

Hasil analisa laporan keuangan akan bisa membuka tabir:

1. Kesalahan proses akuntansi seperti kesalahan pencatatan, kesalahan pembukuan, kesalahan jumlah, kesalahan perkiraan, kesalahan posting, dan kesalahan jurnal.

2. Kesalahan lain yang disengaja, misalnya tidak mencatat, pencatatan harga tidak wajar, menghilang data, income smoothing, dan lain sebagainya.

Melihat pengertian diatas bahwa hasil analisis akan bisa menghilangkan situasi duga-menduga, ketidak pastian, intuisi, pertimbangan pribadi dan lain sebagainya. Hal ini akan memperkuat keyakinan kita pada informasi yang ada sehingga keputusan yang diambil lebih cepat.

7.  Tujuan Analisa Laporan Keuangan

Melakukan analisa laporan keuangan maka informasi mentah yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi lebih luas dan lebih aman. Analisa laporan keuangan yang dilakukan dimaksudkan untuk menambah informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (1998:195-197), beliau menyebutkan sebagai berikut:


Secara lengkap kegunaan analisa laporan keuangan ini dapat dikemukan sebagai berikut :

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang terdapat dari laporan keuangan biasa.

2. Dapat menggali informasi yang tidak nampak secara kasat mata (explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada dibalik laporan keuangan (implicit).

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terdapat dalam laporan keuangan.

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar perusaaan.

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang ahirnya dapat melahirkan model-model dan teori-teori yang terdapat dilapangan seperti untuk diprediksi, peningkatan (rating).

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil keputusan. Dengan perkataan lain apa yang dimaksudkan dari laporan keuangan merupakan tujuan analisa laporan keuangan juga antara lain:

1. Dapat menilai prestasi perusahaan.

2. Dapat memproyeksi keuangan perusahaan.

3. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari aspek waktu tertentu:

a. Posisi keuangan (asset, neraca, dan modal)

b. Hasil usaha perusahaan (hasil dan biaya)

c. Likuiditas

d. Solvabilitas

e. Akivitas

f. Aktivitas

g. Profitabilitas atau rentabilitas

h. Indikator pasar modal

4. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu.

5. Melihat komposisi struktur keuangan arus dana.

6. Dapat mentukan peringkat (rating) perusahaan menurut criteria tertentu yang sudah dkenal dalam dunia bisnis.

7. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau standar ideal.

8. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha struktur keuangan dan sebagainya.

9. Bisa juga memprediksi potensi yang mungkin dialami perusahaan yang akan datang.

Melakukan analisa laporan keuangan maka informasi mentah yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi luas dan lebih dalam. Hubungan satu pos dengan pos lain akan dapat menjadi indikator tentang posisi dan prestasi keuangan perusahaan.

8. Karakteristik Laporan Keuangan

Karakteristik laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Indonesia (1995:9-14) menyebutkan merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai.

1.  Dapat dipahami
                                                                    

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai.

2. Relevan







          Agar laporan keuangan ini bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi atau materialistis dipandang penting.  






         

3. Netralitas






Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan tidak tergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan beberaa pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain yang mempunyai kepentingan yang berlawanan.






          

4. Dapat dibandingkan





      Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecendrungan (Trend) posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja seta perubahan posisi secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa yang harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antar periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang berbeda. 

Karakteristik yang harus dimiliki oleh suatu laporan keuangan adalah laporan keuangan itu harus mudah dipahami dengan hanya melihat saja pengguna laporan keuangan dapat mengambil kesimpulan tentang apa saja yang terjadi dengan keuangan perusahaan, laporan keuangan juga harus disajikan untuk semua pihak tidak hanya dibuat untuk pihak-pihak tertentu saja, laporan keungan juga harus dapat dibandingkan antara periode yang satu dengan periode yang lainnya. 

9. Kelemahan Analisa Laporan Keuangan

Laporan keuangan alat yang penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang dicapai oleh koperasi yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila melakukan analisa terhadap laporan keuangan dalam analisa laporan keuangan

Kelemahan analisis laporan menurut Sofyan Syafri Harahap (198:203-205) mengemukakan sebagai berikut:

1. Analisa laporan keuangan didasarkan pada laporan keuangan, oleh karenanya kelemahan keuangan harus selalu diingat agar kesimpulan dari analisa itu tidak sah.

2. Objek analisa laporan keuangan hanya laporan keuangan. Untuk menilai suatu laporan keuangan tidak cukup hanya dari angka-angka laporan keuangan. Kita juga harus melihat aspek lainnya seperti tujuan perusahaan, situasi ekonomi, situasi industri, gaya manajemen, budaya perusahaan, dan budaya masyarakat.

3. Objek analisa adalah data histories yang menggambarkan masa lalu dan kondisi ini bias berbedadengan kondisi masa depan.

4. Jika kita melakukan perbandingan dengan perusahaan lain maka perlu dilihat beberapa perbedaan prinsip yang bias menjadi penyebab perbedaan angka misalnya:

a. Prinsip akuntansi

b. Size industri

c.    Jenis industri

d. Periode laporan

e. Laporan individual atau laporan konsolidasi

f. Jenis perusahaan aspek profit motive atau non profit motive

5. Laporan keuangan hasil konsilidasi atau hasil konversi mata uang asing perlu mendapat perhatian tersendiri karena perbedaan bisa saja timbul karena masalah kurs konversi atau metode konsolidasi.

6. Kelemahan Analisa Rasio 

Teknik analisa rasio merupakan sebagian konsep analisa laporan keuangan. Teknik analisa laporan keuangan memiliki kelemahan sebagai berikut :

1. Rasio itu diambil dari data akuntansi yang juga memiliki sifat-sifat tersendiri dan bukan tidak memerlukan tafsiran tersendiri dan bukan tidak mungkin data itu tersendiri mengandung data-data manipulasi atau kesalahan-kesalahan lainnya. Perbedaan-perbedaan yang sama-sama boleh dalam akuntansi misalnya perbedaan metode penyusunan aka memberikan data keuangan yan berbeda, penilaian persediaan, periode akuntansi dan lain-lain. Kalau kita ingin menganalisa dua perusahaan yang berbeda dan ingin membandikannya maka kita harus melakukan.

a) Analisa tentang prinsip akuntansi yang dianut.

b) Melakukan penyesuaian (rekonsiliasi) atas hal-hal yang berbeda

2. Dalam menilai suatu rasio baik atau buruk analisisharus hati-hati. Turn over yang tinggi belm tentu baik. Mungkin perusahaan melakukan obral besar-besaran dan cenderung mau bangkrut atau jenis perusahaan yang berbeda.

3. Membandingkan dengan “Industrial Ratio” (yang belum ada di Indonesia) harus hati-hati Karena banyak trik-trik yan digunakan manajemen yang diperbaiki ratio.

4. Harus juga disadari bahwa laporan keuangan yang dianalisa tidak menggambarkan perubahan nilai uang dan tenaga belinya.   

Analisa laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan penghitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, masa kini, dan kemungkinan dimasa yang akan dating. Tujuannya untuk menemukan kelemahan-kelemahan dalam kinerja keuangan perusahaan yang dapat menyebabkan masalah-masalah dimasa yang akan dating dan untuk menentukan kekuatan-kekuatan perusahaan yang akan dapat diandalkan. Objek analisa laporan keuangan hanya laporan keuangan. Untuk menilai suatu laporan keuangan tidak cukup hanya dari angka-angka laporan keuangan. Kita juga harus melihat aspek lainnya seperti tujuan perusahaan, situasi ekonomi, situasi industri, gaya manajemen, budaya perusahaan, dan budaya masyarakat.   

10. Perkembangan Keuangan

Koperasi mempunyai tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, sedangkan koperasi sebagai badan usaha seperti perubahan lainnya mempunyai tujuan ekonomi untuk memperoleh laba atau keuntungan menjaga kelangsungan hidup perusahaannya. 

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya koperasi memilki suatu laporan mengenai keuangannya dalam bentuk laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai keadaan dan posisi keuangan pada periode tertentu. Laporan keuangan tersebut berupa neraca yang memuat mengenai harta, hutang, dan modal tersebut berkecenderungan menaik atau menurun dan laporan rugi laba.

Menurut Munawir(1992:38), beliau mengemukakan sebagai berikut:

Dengan memperbandingan neraca untuk dua periode atau lebih akan dapat diketahi perubahan-perubahan yang terjadi. Perubaan-perubahan ini penting untuk diketahui sebab akan menunjukan seberapa jauh perkembangan keadaan keuangan perusahaan dimana perubahan-perubahan di dalam neraca dalam suatu periode mungkin disebabkan karena:

a. Laba atau rugi yang bersifat operasional atau yang insidentil.

b. Diperolehnya bentuk aktiva baru maupun adanya perubahan bentuk aktiva.

c. Timbul atau lunasnya hutang maupun adanya perubahan bentuk hutang yang satu ke bentuk hutang yang lain.

d. Pengeluaran atau pembayaan atau penarikan modal (adanya penambahan atau pengurangan modal). 

Selanjutnya Munawir (1992:38) mengemukakan bagian-bagian yang termasuk dalam rugi laba sebagai berikut:

Laporan rugi laba menunjukkan penghasilan-penghasilan yang diperoleh oleh perusahaan, biaya-biaya yang terjadi serta laba atau rugi netto sebagai hasil dari operasi perusahaan selama periode tertentu, sehingga laporan laba/rugi yang diperbandingkan menunjukkan penghasilan, biaya, dan laba atau rugi netto dari hasil operasi perusahaan dalam dua periode atau lebih. 

Laporan keuangan yang diperbandingkan tersebut untuk beberapa periode akan menujukkan sifat dan tendensi perubahan yang terjadi dalam perusahaan serta menunjukkan sampai seberapa jauh perkembangan keuangan dan hasil-hasil yang dicapai.

Laporan perhitungan Hasil Usaha terdiri atas perkiraan-perkiraan antara lain pendapatan atau penghasilan, beban dan hasil akhirnya berupa Sisa Hasil Usaha (SHU).

Laporan Sisa Hasil Usaha menurut Sudarsono (2000:188) mengemukakan sebagi berikut:

Adapun susunan laporan perhitungan laba/rugi (SHU) memang belum dapat keseragaman bagi tiap-tiap perusahaan.       Akan tetapi pada umumnya digunakan suatu prinsip bahwa perhitungan rugi laba sedemikian   itu dibagi dalam empat kelompok antara lain sebagai berikut:

1. Kelompok pertama adalah kelompk yang menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha utama perusahaan, misalnya suatu penjualan barang dengan dan atau melayani service Kemudian diikuti oleh harga pokok dari barang atau jasa yang dijual/diberikan, sehingga menghasilkan laba/rugi dari laba operasi biasa, artinya merupakan hasil dan biaya-biaya operasi/aktivias yang memang termasuk rencana perusahaan.

2. Kelompok kedua, merupakan kumpulan biaya-biaya opersional yang terdiri atas biaya penjualan dan biaya administrasi.

3. Kelompok ketiga merupakan hasil yang diterima dari usaha-usaha lainnya (diluar usaha pokok perusahaan).

4. Kelompok keempat adalah menunujukkan rugi/laba dimana bersiat insidentil, sehingga dapat diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan. 

Adanya perhitungan hasil usaha atau aporan SHU maka dapat diketahui seberapa besar pendapatan yang diperoleh oleh koperasi selama periode tertentu beserta biaya-biaya yang menjadi beban koperasi serta sisa hasil usaha koperasi apakah mengalami untug atau rugi.

B. Solvabilitas

Solvabilitas adalah menunjukan kemampuan suatu peruahaan untuk memenuhi kewajiban keuanganya apabila perusahaan tersebut dilkuiditas, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos yang sifatnya jangka panjang seperi aktiva tetap dan hutang jangka panjang. Perusahaan juga harus selalu menjaga kemampuan untuk membiayai biaya operasional perusahaan seperti pembayaan upah dan gaji, pembayaran pajak, pembayaran pemasaran, biaya pelatihan dan pendidikan dan lain-lain.

Menurut Munawir (1992:239) dia mengemukakan sebagai berikut:

Rasio Leverage yaitu rasio untuk megukur seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Dengan mengetahui Leverage rasio akan dapat nilai tentang:

a. Posisi perusahaan terhadap seluruh kewajiban kepada pihak lain

b. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibanan bersifat tetap.

c. Keseimbangan antara nilai aktiva tetap dengan modal

Selanjutnya Sofyan Harahap (2001:124) juga mengemukakan sebagai berikut:

Teknik analisa ini biasanya dipergunakan untuk menanalisa laporan keuangan yang meliputi minimal tiga periode atau lebih, analisa ini dimaksudan untuk mengetahui perkembangan waktu yang sudah lalu dan memproyeksi situasi masa itu kemasa berikutnya. Berasarkan data histories itu dicoba melihat kecendrungan yang mungkin akan muncul dimasa yang akan datang. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, dengan menggunakan teknik analisa trend yang memperbandingkan laporan keuangan terutama laporan neraca dan laporan Sisa Hasil Usaha dan rasio keuangannya untuk beberapa periode dapat menggambarkan atau menjelaskan mengenai perkembangan keuangan koperasi. Dimana perkembangan keuangan ini diperlukan untuk mengetahui dan melihat sejauh mana efektivitas dan efesiensi yang dimiliki serta kelemahan-kelemahan perusahaan koperasi, sehingga dengan diketahuinya kelemahan-kelemahan yang ada dapat dilakukan suatu perbaikan atau tindakan tertentu untuk mengatasinya agar tidak menjadi suatu penghalang atau penhambat dalam kegiatan usaha yang akan datang.
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